SKRIPSI

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
PADA SAYUR KUBIS (Brassica oleracea var. capitata) DI
PASAR TRADISIONAL KEBON SEMAI KOTA
PALEMBANG

,,.'> E_’
T3 A
L d 4 A
ILMU ALAT PENGABDIAY

Oleh
DAFFA RAFID YUNANDA
04011182126015

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



HALAMAN PENGESAHAN

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS
PADA SAYUR KUBIS (Brassica oleracea var. capitata) DI PASAR
TRADISIONAL KEBON SEMAI KOTA PALEMBANG

LAPORAN AKHIR SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mmpqolch Gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked) Universitas Sriwijaya
Oleh:

DAFFA RAFID YUNANDA
04011182126015

Palembang, 29 Oktober 2024
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Pembimbing I %
dr. Gita Dwi Prasasty, M.Biomed .

* NIP. 198801022015042003

Pembimbing II
Dr. dr. Susilawati, M.kes
NIP. 197802272010122001

Penguji I
dr. Dwi Handayani, M.Kes
NIP. 198110042009122001

Penguji II
Dr. dr. Dalilah, M.Kes
NIP. 198411212015042001

Mengetahui,

™, 03
oﬁ-,g'ggﬁ 14/ 197802272010122001

..

il



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Akhir Skripsi ini dengan judul “Kontaminasi
Telur Soil Transmitted Helminths pada Sayur Kubis (Brassica oleracea var.
capitata) di Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang” telah dipertahankan
di hadapan Tim penguji Karya Tulis Ilmiah Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada tanggal 29 Oktober 2024,

Palembang, 29 Oktober 2024
Tim Penguji Karya Ilmiah berupa Laporan Akhir Skripsi

Pembimbing I %
dr. Gita Dwi Prasasty, M.Biomed &

NIP. 198801022015042003 g

Pembimbing 11
Dr. dr. Susilawati, M.Kes

" NIP. 197802272010122001

Penguji I
dr. Dwi Handayani, M.Kes o s
NIP. 198110042009122001 |

Penguji I1
Dr. dr. Dalilah, M.Kes
NIP. 198411212015042001

Mengetahui,
Koordinator Program Studi Wakil Dekan I

P (&

Dr. dr. Susilawati, M. %9
NIP. 1978022720101220

/ dr. Irfannuddin, Sp.KO. M.Pd.Ked
802272010122001

il



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Daffa Rafid Yunanda

NIM  : 04011182126015

Judul : Kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths pada Sayur Kubis
(Brassica oleracea var. capitata) di Pasar Tradisional Kebon Semai
Kota Palembang

Menyatakan bahwa skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi
oleh pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur
penjiplakan/plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada
paksaan dari siapapun.

Palembang, 29 Oktober 2024
B
?ﬁ () *'

v,

24

(Daffa Rafid Yunanda)

v



ABSTRAK

Kontaminasi Telur Soil Transmitted Helminths pada Sayur Kubis
(Brassica oleracea var. capitata) di Pasar Tradisional Kebon Semai
Kota Palembang

(Daffa Rafid Yunanda, Oktober 2024, 69 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Penelitian 1ini mengidentifikasi kontaminasi telur Soil Transmitted
Helminths (STH) pada sayur kubis yang dibeli di Pasar Tradisional Kebon Semai
Kota Palembang. STH menyebar melalui tanah dan dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan. Sayur kubis yang sering dikonsumsi mentah sangat rentan
terhadap kontaminasi telur STH. Studi ini menggunakan desain deskriptif
observasional cross-sectional. Dari sepuluh penjual, sebanyak tiga puluh sampel
kubis diambil secara acak. Metode sedimentasi digunakan untuk menguji sampel di
laboratorium. Sampel direndam dalam larutan NaCl 0,9% dan disentrifugasi.
Setelah disentrifugasi, sampel diobservasi secara mikroskopis untuk menemukan
telur STH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa satu dari 30 sampel (3,33%)
terkontaminasi telur STH dan spesies yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides.
Setiap sayur kubis yang ada di pasar diletakkan di atas meja. Hal ini menunjukkan
praktik kebersihan yang cukup baik. Meskipun tingkat kontaminasinya rendah,
temuan ini menunjukkan bahwa diperlukan adanya edukasi lebih lanjut untuk
membersihkan sayuran dengan benar sebelum dikonsumsi.

Kata kunci: STH, Kubis, Palembang



ABSTRACT

Soil Transmitted Helminths Egg Contamination in Cabbage
(Brassica oleracea var. capitata) at Kebon Semai Traditional
Market, Palembang City

(Daffa Rafid Yunanda, October 2024, 69 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

This study identified contamination of Soil Transmitted Helminths (STH)
eggs in cabbage purchased at Kebon Semai Traditional Market in Palembang City.
STH spreads through the soil and can cause various health problems. Cabbage,
which is often consumed raw, is very susceptible to STH egg contamination. This
study used a descriptive observational cross-sectional design. Thirty cabbage
samples were taken randomly from ten sellers. The sedimentation method was used
to test the samples in the laboratory. The samples were soaked in 0.9% NaCl
solution and centrifuged. After centrifugation, the samples were observed
microscopically to find STH eggs. The results showed that one out of 30 samples
(3.33%) were contaminated with STH eggs and the species found was Ascaris
lumbricoides. Every cabbage in the market was placed on the table. This indicates
good hygiene practices. Although the level of contamination was low, these findings
indicate that further education is needed to properly clean vegetables before
consumption.

Keywords: STH, cabbage, Palembang
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RINGKASAN

KONTAMINASI TELUR SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA SAYUR
KUBIS (Brassica oleracea var. capitata) DI PASAR TRADISIONAL KEBON
SEMAI KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 17 Oktober 2024

Daffa Rafid Yunanda; dibimbing oleh dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed dan dr.
Susilawati, M. Kes

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya
xvil + 69 halaman, 7 tabel, 22 gambar, 9 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kontaminasi telur Soil Transmitted
Helminths (STH) pada sayur kubis yang dijual di Pasar Tradisional Kebon Semai
Kota Palembang. Sayur kubis merupakan sayuran yang sering dikonsumsi mentah
dan berisiko tinggi terkontaminasi telur STH. Infeksi STH dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, seperti gangguan pencernaan, anemia, dan penurunan
daya tahan tubuh, sehingga penelitian ini menjadi penting.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional dengan desain
cross-sectional. 30 sampel kubis diambil secara acak dari 10 penjual kubis di pasar
Tradisional Kebon Semai Kota Palembang. Seluruh sampel diuji di laboratorium
menggunakan metode sedimentasi untuk mendeteksi adanya telur STH. Mikroskop
digunakan untuk identifikasi spesies dan jumlah telur yang ada pada setiap sampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1 sampel (3,33%) terkontaminasi telur STH
dengan spesies yang ditemukan adalah Ascaris lumbricoides. Seluruh sayur kubis
yang dijual di Pasar Tradisional Kebon Semai diletakkan di atas meja, sehingga
dapat dikatakan bahwa praktik kebersihan di pasar tersebut sudah baik. Meskipun
demikian, risiko kontaminasi masih dapat terjadi dari faktor lingkungan, faktor
distribusi, dan faktor kebersihan sayur kubis.

Kesimpulannya, meskipun tingkat kontaminasi telur STH pada sayur kubis di Pasar
Kebon Semai relatif rendah, tindakan pencegahan tambahan tetap diperlukan.
Edukasi kepada penjual dan pembeli sangat dianjurkan untuk mengurangi risiko
infeksi STH. Cara edukasi yang dapat dilakukan adalah memperhatikan kebersihan
sayuran bagi penjual dan edukasi mengenai langkah-langkah mencuci sayuran yang
tepat bagi konsumen sayur kubis.

Kata kunci: STH, Kubis, Palembang
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SUMMARY

CONTAMINATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTHS EGGS IN
CABBAGE (Brassica oleracea var. capitata) AT KEBON SEMAI TRADITIONAL
MARKET, PALEMBANG CITY

Scientific paper in the form of a Thesis, October 17, 2024

Daffa Rafid Yunanda; supervised by dr. Gita Dwi Prasasty, M. Biomed and dr.
Susilawati, M. Kes

Medical education study program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
xvii + 69 pages, 7 tables, 22 images, 9 attachments

This study aims to examine the contamination of Soil Transmitted Helminths (STH)
eggs in cabbage sold at the Kebon Semai Traditional Market in Palembang City.
Cabbage is a vegetable that is often consumed raw and has a high risk of being
contaminated with STH eggs. STH infection can cause various health problems,
such as digestive disorders, anemia, and decreased immunity, so this study is
important.

The research method used was descriptive observational with a cross-sectional
design. 30 cabbage samples were taken randomly from 10 cabbage sellers at the
Kebon Semai Traditional Market in Palembang City. All samples were tested in the
laboratory using the sedimentation method to detect the presence of STH eggs. A
microscope was used to identify the species and number of eggs in each sample.

The results showed that 1 sample (3.33%) was contaminated with STH eggs with
the species found being Ascaris lumbricoides. All cabbage sold at the Kebon Semai
Traditional Market was placed on the table, so it can be said that the hygiene
practices in the market were good. However, the risk of contamination can still
occur from environmental factors, distribution factors, and cabbage hygiene factors.

In conclusion, although the level of STH egg contamination in cabbage at Kebon
Semai Market is relatively low, additional precautions are still needed. Education
for sellers and buyers is highly recommended to reduce the risk of STH infection.
The educational method that can be done is to pay attention to vegetable cleanliness
for sellers and education about the correct steps for washing vegetables for cabbage
consumers.

Keywords: STH, cabbage, Palembang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan sekelompok cacing yang dapat
menginfeksi manusia dan menular melalui media tanah." WHO mengelompokkan
infeksi STH sebagai Neglected Tropical Disease (NTD). Hal ini dikarenakan
pembahasan mengenai infeksi STH hampir tidak ada dalam agenda kesehatan
global serta sering diabaikan oleh masyarakat. Padahal, infeksi STH memiliki
epidemiologi yang sangat kompleks. > Kelompok cacing ini telah menginfeksi lebih
dari 1,5 miliar orang di seluruh dunia. Asia Tenggara menjadi wilayah dengan
penyumbang kasus tertinggi di benua Asia dalam beberapa dekade terakhir.'
Indonesia sebagai negara di Asia Tenggara dengan letak geografi beriklim tropis
mendukung perkembangan STH.?> Hal ini dapat dibuktikan dengan prevalensi
kejadian infeksi STH di Indonesia yang memiliki rata-rata prevalensi 28,12%.*
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramayanti tahun 2021, infeksi STH di
SD Negeri 149 Kecamatan Gandus Kota Palembang mencapai angka prevalensi
29,2%.> Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saskyarasmi
tahun 2021, prevalensi infeksi STH pada anak usia sekolah dasar di sekitar TPA
Sukawinatan Kota Palembang mencapai angka 24,8%.°

Infeksi STH dapat merugikan berbagai macam sektor, seperti sektor kesehatan,
ekonomi, dan sosial. Pada sektor kesehatan, infeksi STH dapat memengaruhi proses
pencernaan makanan. STH dapat bermigrasi ke faring dan mengganggu proses
pemasukan makanan (infake). Selain itu, STH yang menetap di usus dapat
mengganggu proses pencernaan (digestif), penyerapan (absorbsi), dan proses
metabolisme makanan. Hal ini menyebabkan penderita infeksi STH mengalami
kekurangan gizi.” Selain itu, infeksi STH juga dapat menghambat perkembangan
fisik, menurunkan sistem imun tubuh, serta menurunkan tingkat kecerdasan dan

produktifitas kerja.® Tingginya kasus infeksi STH di dunia disebabkan oleh



beberapa faktor yang mendukung spesies STH untuk melangsungkan siklus
hidupnya, antara lain yaitu sanitasi lingkungan yang kurang memadai, kesadaran
masyarakat tentang personal hygiene yang masih kurang, dan keadaan sosio
ekonomi yang tidak mendukung.” Salah satu faktor sanitasi lingkungan adalah
kondisi tanah. Tanah dapat tercemar oleh telur STH yang dikeluarkan bersamaan
dengan feses manusia.'® Telur STH dapat memasuki tubuh manusia melalui air
konsumsi, aktivitas manusia yang bersentuhan langsung dengan tanah, vektor
mekanik seperti lalat, atau produk makanan yang ditanam di tanah.'!

Masyarakat Indonesia memiliki kegemaran mengonsumsi beberapa jenis sayur
dalam keadaan mentah, salah satunya yaitu sayur kubis.!? Sayur kubis merupakan
sayur yang ditanam di tanah gembur dengan pH 6-7.'* Kubis memiliki bentuk daun
yang berlekuk dan bertumpuk-tumpuk.'* Hal tersebut menjadikan kubis sebagai
sayuran yang memiliki risiko tinggi terkontaminasi telur STH.!> Meskipun telah
dicuci dengan bersih, sayur kubis masih dapat mengandung telur STH. Daun sayur
kubis memiliki permukaan yang berlekuk, sehingga diperlukan proses pencucian
yang lebih baik untuk membersihkan telur STH.!¢ Penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada sayur kubis dan selada di Pasar Tradisional Kota Jambi
menunjukkan bahwa 4 sayur kubis dan 12 sayur selada terkontaminasi telur STH. !
Kemudian, pada penelitian yang dilakukan di Pasar Tradisional dan Pasar Modern
Kota Medan, didapatkan bahwa 21 sayur di Pasar Tradisional dan Pasar Modern
terkontaminasi STH.!' Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Widarti, dari
10 sampel sayur kubis, tidak ditemukan adanya telur nematoda usus.!”

Kota Palembang memiliki banyak pasar tradisional yang menjual berbagai
macam jenis sayur, salah satunya Pasar Tradisional Kebon Semai. Pasar Tradisional
Kebon Semai merupakan pasar yang terletak di Kecamatan Kemuning, Kota
Palembang. Penelitian mengenai sayur kubis dan sayur lainnya sudah pernah
dilakukan di beberapa pasar tradisional di Palembang. Akan tetapi, belum ada
penelitian tentang sayur kubis yang dilakukan di Pasar Tradisional Kebon Semai
Kota Palembang. Sayur kubis merupakan sayur yang banyak dijual di pasar
tradisional, sering dikonsumsi secara mentah oleh masyarakat, dan rentan

terkontaminasi STH. Hal inilah yang menyebabkan pentingnya mengidentifikasi
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kontaminasi telur STH pada sayur kubis di Pasar Tradisional Kebon Semai Kota

Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana peletakan sayur kubis di tempat penjual sayur di Pasar
Tradisional Kebon Semai Kota Palembang?
Apakah terdapat kontaminasi telur STH pada sayur kubis yang dijual di

Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang?

. Berapa jumlah telur STH yang ditemukan pada sayur kubis yang dijual di

Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang?
Apa spesies telur STH yang mengontaminasi sayur kubis yang dijual di

Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui kontaminasi telur STH pada sayur kubis di Pasar Tradisional

Kebon Semai Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui peletakan sayur kubis di tempat penjual sayur di Pasar
Tradisional Kebon Semai Kota Palembang
Mengetahui ada tidaknya kontaminasi telur STH pada sayur kubis yang

dijual di Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang

. Mengetahui jumlah telur STH yang ditemukan pada sayur kubis yang dijual

di Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang
Mengetahui spesies telur STH yang mengontaminasi sayur kubis yang

dijual di Pasar Tradisional Kebon Semai Kota Palembang
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta

keterampilan peneliti dalam bidang parasitologi terkait pemeriksaan telur STH

pada sayuran kubis serta berpotensi menjadi referensi untuk penelitian lanjutan atau

karya tulis ilmiah lainnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Menambah wawasan kepada akademisi, peneliti, dan masyarakat tentang
spesies telur cacing yang terdapat pada sayur kubis. Masyarakat dapat
menambah wawasan mengenai penelitian ini dari penyuluhan oleh
akademisi dan instansi terkait yang menjadikan penelitian ini sebagai
landasan teori.

Menjadi sumber informasi bagi penjual kubis untuk lebih memperhatikan
peletakan dan kebersihan sayuran yang akan dijual kepada konsumen.
Penjual dapat menambah wawasan mengenai penelitian ini dari penyuluhan
oleh instansi terkait yang menjadikan penelitian ini sebagai landasan teori.
Memberikan rekomendasi kepada instansi terkait sebagai bahan
pertimbangan dalam merancang langkah-langkah pencegahan infeksi STH.
Cara pemberian rekomendasi kepada instansi terkait adalah melalui

publikasi hasil penelitian.
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